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ABSTRAK

Hidayat Rahman (2016) : Hubungan Tingkat Konsentrasi dan Kekuatan
Genggaman Tangan Terhadap Kemampuan
Forehand Volley Dalam Permainan Tenis
Lapangan di Kabupaten Pasaman.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan forehand
volley dalam permainan tenis lapangan di Kabupaten Pasaman. Tujuan penelitian
ini adalah untuk melihat mengetahui hubungan tingkat konsentrasi dan kekuatan
genggaman tangan terhadap kemampuan forehand volley dalam permainan tenis
lapangan di Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Populasi dalam penelitian ini
adalah atlet tenis lapangan Kabupaten Pasaman yang aktif mengikuti latihan
berjumlah 20 orang. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling, sehingga pemain yang usianya di atas 14 ke
atas dijadikan sampel yaitu berjumlah 11 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan melaksanakan tes. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan uji
korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Tingkat konsentrasi berhubungan
signifikan dengan kemampuan forehand volley dalam permainan tenis lapangan di
Kabupaten Pasaman. Hal ini ditandai dengan perolehan tingkat hubungan yaitu
rxy = 0,705 > r tabel = 0,602 pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan konstribusi
sebesar 49,76%. (2) Kekuatan genggaman tangan berhubungan signifikan dengan
kemampuan forehand volley dalam permainan tenis lapangan di Kabupaten
Pasaman. Hal ini ditandai dengan perolehan tingkat hubungan yaitu rxy = 0,742 >
r tabel = 0,602 pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan konstribusi sebesar
55,01%. (3) Tingkat konsentrasi dan kekuatan genggaman tangan secara bersama-
sama berhubungan signifikan dengan kemampuan forehand volley dalam
permainan tenis lapangan di Kabupaten Pasaman. Hal ini ditandai dengan
perolehan tingkat hubungan yaitu rxy = 0,836 > r tabel = 0,602 pada taraf
signifikansi o = 0,05 dengan konstribusi sebesar 69,98%.

Kata Kunci: Tingkat konsentrasi, Kekuatan genggaman tangan, kemampuan
forehand volley
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tenis lapangan berkembang pesat di Indonesia karena muncul dari
kebutuhan masyarakat yang merasa penting akan aktifitas olahraga. Selain
menjadi olahraga permainan dan menjaga kebugaran, olahraga tenis lapangan juga
membentuk sikap mental seseorang, antara lain yaitu kedisiplinan, kesopanan, dan
juga kepercayaan diri.

Persatuan Tenis Lapangan Seluruh Indonesia (PELTI) memiliki program
kerja melakukan penataan organisasi, penataran pelatih, penataran perwasitan,
mengirim pemain latihan keluar negeri, mendatangkan pelatih bangsa asing,
mengadakan kompetisi setiap tahun. Selain itu PELTI juga melakukan pembinaan
di dalam negeri terhadap pemain senior dan pemain yunior secara bertingkat
melalui klub-klub tenis lapangan yang berada perserikatan diseluruh Indonesia.

Tujuan dari semua kegiatan yang dilakukan PELTI adalah lahirnya atlet-
atlet berbakat memiliki prestasi yang mampu mengangkat citra prestasi tenis
lapangan Indonesia secara internasional. Tujuan PELTI ini sejalan dengan tujuan
dari Undang-Undang No 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional
dalam Bab 2 pasal 4 yang berbunyi:

‘‘keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta
meningkatkan harkat martabat dan keharmonisan bangsa”.



Mendukung program PELTI semua perkumpulan tenis lapangan yang ada
di seluruh Indonesia di harapkan melaksanakan pembinaan terhadap pemain
senior dan pemain yunior. PELTI kabupaten Pasaman melakukan pembinaan
terhadap atlet tenis lapangan.

Ide dasar dari permainan tenis lapangan adalah mematikan bola di daerah
lawan dan mempertahankan bola agar tidak mati daerah permainan sendiri.
Memukul bola sebelum atau sesudah memantul di lapangan dengan satu kali
pantul menggunakan raket, melewati di atas net dan masuk kedalam lapangan
permainan lawan.

Brown (2007:4)menjelaskan: ‘‘pemain harus menambah skor mereka
sendiri, mengembalikan pukulan-pukulan lawan di dalam maupun di luar garis
batas dan mematikan bola di daerah lawan”. Cara - cara yang dilakukan dalam
memukul bola agar dapat menuju ke lapangan lawan dinamakan dengan dengan
istilah teknik-teknik dasar pukulan bermain tenis.

Di dalam permainan tenis lapangan terdapat dua teknik yang harus di
pelajari yaitu teknik dasar dan teknik pukulan. Menurut Yudoprasetio (1981:10)
bahwa :*‘Di dalam tenis lapangan terdapat dua teknik yaitu teknik dasar dan
teknik pukulan ”. contoh teknik dasar adalah cara memegang raket, gerakan kaki,
gerakan badan dan konsentrasi. Teknik pukulan seperti servis, forehand drive,
backhand drive overhad smash ,volley. Teknik pukulan yang menguntungkan
mencuri point adalah forehand volley.

Menurut Brown (2007: 69) : ‘‘pukulan forehand volley adalah pukulan

tembakan sebelum bola jatuh memantul di lapangan’’. Menurut Sukadiyanto



(2002:38) “bahwa komponen kondisi fisik yang di perlukan di dalam olahraga
tenis lapangan adalah: daya tahan, kekuatan,kecepatan, kekuatan otot lengan,dan
kekuatan genggaman tangan.

Sesuai dengan pendapat Yudoprasetio (1981:24) mengatakan
bahwa‘‘kekuatan genggaman tangan mempunyai peranan penting karena pada
saat memukul bola dengan raket di perlukan kekuatan genggaman yang kuat agar
raket tidak mudah lepas dan hasil dari pukulan menjadi lebih terarah”.

Tenis lapangan harus memiliki konsentrasi untuk setiap melakukan teknik
pukulan tidak terlepas untuk teknik pukulan forehand volley. Menurut Maksum
(2011:153) “istilah konsentrasi sering dialih-tukarkan dengan istilah perhatian,
yaitu suatu keadaan dimana kesadaran seseorang tertuju kepada suatu objek
tertentu dalam waktu tertentu”. Menurut Gunarsa (2004:87) ‘“perhatian dan
konsentrasi adalah proses yang mengarahkan kesadaran akan informasi menjadi
sesuatu yang berfungsi pada pengindraan”.

Berdasarkan dua pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian pada tugas dengan
tidak terganggu dan terpengaruhi oleh stimuli yang bersifat eksternal dan internal.
Mengingat pentingnya pukulan forehand volley bagi para pemain yang ingin
menjadi tangguh dalam pertandingan, pukulan ini dapat meningkatkan susunan
jumlah senjata pukulan maupun cara menerapkan taktik permainan untuk
memenangkan suatu pertandingan, jika dilakukan dengan baik akan mempercepat

perolehan angka dalam permainan yang panjang.



Hasil rekapitulasi terhadap kesalahan atlet putra dalam melakukan teknik
pukulan tenis lapangan untuk teknik pukulan service persentase kesalahan sebesar
40%, teknik pukulan forehand persentase kesalahan 25%, teknik pukulan
backhand 35%. Teknik pukulan forehand volley persentase kesalahan 60%, teknik
pukulan backhand volley persentase kesalahan 40%, teknik pukulan smash
persentase kesalahan 20%.

Kesimpulan dari rekapitulasi terhadap kesalahan atlet putra dalam
melakukan teknik pukulan tenis lapangan. Teknik pukulan forehand volley
memuncaki persentase kesalahan sebasar 60% diikuti teknik pukulan backhand
volley 40%, service 40%, backhand 35%, forehand 25%, dan smash 20%.

Setelah di observasi pada atlet yang latihan di lapangan tenis di belakang
kantor Bupati Pasaman ditemukan saat melakukan teknik pukulan forehand
volley kurang optimal. Hal ini terlihat ketika melukakan forehand volley dimana
bola sering keluar lapangan, bola menyangkut di net dan pegangan raket tidak
kuat sehingga raket di genggaman terlepas, serta kurangnya konsentrasi atlet saat
memuukul bola.

Teknik pukulan forehand volley mungkin ada hubungannya dengan tingkat
konsentrasi dan kekuatan genggaman tangan. Belum jelasnya sampai sejauh mana
hubungan tingkat konsentrasi dan kekuatan genggaman tangan terhadap forehand
volley. Perlu dilakukan penelitian yang hasilnya di harapkan dapat memberikan

hubungan yang berarti dalam olahraga tenis lapangan.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi masalah-masalah
sebagai berikut :

1. Pada saat melakukan teknik pukulan Forehand volley kurang tepat
sasaran sehingga bola mudah dikembalikan oleh lawan.

2. Saat melakukan teknik pukulan Forehand volley bola sering keluar
lapangan

3. Saat melakukan teknik pukulan Forehand volley bola menyangkut di net

4. Penggangan raket saat melakukan forehand volley tidak kuat sehingga
raket digenggaman terlepas dan menguntungkan bagi lawan untuk
menambah poin.

5. Pada saat melakukan teknik pukulan forehand volley atlet kurang
konsentrasi apakah bola dipukul menggunakan teknik pukulan forehand
volley atau tidak.

C. Pembatasan Masalah
Peneliti hanya melihat sejauh mana hubungan tingkat konsentrasi dan
kekuatan genggaman tangan terhadap kemampuan forehand volley atlet tenis
lapangan kabupaten pasaman.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang diuraiankan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Sejauh mana hubungan antara tingkat konsentrasi terhadap kemampuan

forehand volley dalam permainan tenis lapangan di Kabupaten Pasaman?



2. Sejauh mana hubungan antara kekuatan genggaman tangan terhadap
kemampuan forehand volley dalam  permainan tenis lapangan di
Kabupaten Pasaman?

3. Sejauh mana hubungan antara tingkat konsentrasi dan kekuatan
genggaman tangan terhadap kemampuan forehand volley dalam
permainan tenis lapangan di Kabupaten Pasaman?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Hubungan antara tingkat konsentrasi terhadap kemampuan forehand volley
dalam permainan tenis lapangan di Kabupaten Pasaman.

2. Hubungan antara kekuatan genggaman tangan terhadap kemampuan
forehand volley dalam permainan tenis lapangan di Kabupaten Pasaman.

3. Hubungan antara tingkat konsentrasi dan kekuatan genggaman tangan
terhadap kemampuan forehand volley dalam permainan tenis lapangan di
Kabupaten Pasaman.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti sendiri merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar Sarjana Sains (S1) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

2. Berguna bagi pelatih tenis lapangan untuk dapat dijadikan pedoman
dalam menyusun program latihan, khususnya tingkat konsentrasi dan
kekuatan genggaman tangan terhadap ferehand volley atlet tenis lapangan

kabupaten Pasaman.



3. Sebagai bahan pedoman bagi peneliti berikutnya.

4. Sabagai bahan bacaan mahasiswa khususnya FIK UNP



